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ABSTRACT 

This study stems from the question of how the Supreme Being is represented in 

Nightmares and Daydreams Episode 04, directed by Joko Anwar, through the lens 

of Roland Barthes' semiotic analysis. By examining denotative and connotative 

meanings, this research analyzes eight scenes from the episode. Each scene is 

studied to identify its visual and narrative elements using the mise en scène 

approach to explore the relationship between signifier and signified, ultimately 

uncovering the myths embedded in each sequence. Data collection was carried out 

by observing and watching Joko Anwar’s Nightmares and Daydreams series, 

followed by documenting scenes relevant to the research focus. The analysis reveals 

that the Supreme Being is implicitly manifested through miracles, trials, and 

luminous beings as conveyors of transcendent truth. While referencing the theistic 

concept of divinity in Islam, the Supreme Being in this episode appears as a plural 

and unnamed entity, yet its symbolism still aligns with prophetic and divine elements 

within Islamic thought. Thus, the representation of the Supreme Being in this 

episode also reflects the socio-spiritual reality of society. 

Keywords : Supreme Being, Roland Barthes’ Semiotics, Representation 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari pertanyaan bagaimana Supreme Being 

direpresentasikan dalam film Nightmares and Daydreams episode 04 karya Joko 

Anwar melalui analisis semiotika Roland Barthes. Dengan menggunakan analisis 

makna denotasi dan konotasi, penelitian ini menguraikan delapan scene dalam 

episode tersebut. Setiap scene dianalisis untuk melihat elemen visual dan naratif, 

menggunakan pendekatan mise en scène untuk memahami signifier dan signified, 

hingga menemukan mitos dalam setiap adegan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengamati dan menonton serial Joko Anwar’s Nightmares and Daydreams, 

kemudian mendokumentasi adegan yang mengarah kepada objek penelitian. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Supreme Being diwujudkan secara implisit dalam 

bentuk mukjizat, ujian, dan makhluk bercahaya sebagai penyampai kebenaran 

transenden. Selain merujuk konsep ketuhanan teistik dalam Islam, Supreme Being 

dalam episode ini tampil sebagai entitas plural dan tidak diberi nama pasti, meski 

simboliknya tetap mengacu pada konsep kenabian dan ketuhanan dalam Islam. 

Dengan begitu, representasi Supreme Being dalam episode ini sekaligus menjadi 

cermin realitas sosial-spiritual masyarakat. 

Kata Kunci : Supreme Being, Semiotika Roland Barthes, Representasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Representasi nilai-nilai spiritual dalam film dapat membentuk pola pikir 

penonton dan memberikan contoh konkret yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, film yang mengangkat tema spiritualitas sering kali 

mengajak penontonnya untuk merenungkan makna hidup, pencarian jati diri, serta 

hubungan manusia dengan alam dan kekuatan yang lebih besar. Banyak film yang 

secara eksplisit maupun implisit menghadirkan elemen spiritual dalam narasi dan 

sinematografinya. Beberapa film seperti "Life of Pi" (2012), "The Tree of Life" 

(2011), dan "Into the Wild" (2007) mengeksplorasi perjalanan spiritual individu 

dalam menemukan makna hidup dan hubungan dengan alam semesta. Selain itu, 

film dokumenter seperti "Samsara" (2011) dan "Baraka" (1992) menyajikan visual 

yang menggugah kesadaran spiritual dan refleksi terhadap keberadaan manusia di 

dunia. 

Film juga dapat merepresentasikan perjalanan karakter dalam menghadapi 

tantangan moral dan eksistensial, seperti yang terlihat dalam "The Shawshank 

Redemption" (1994), "Interstellar" (2014), dan "The Green Mile" (1999). 

Representasi spiritualitas dalam film sering kali diwujudkan dalam bentuk 

pencarian makna, hubungan dengan alam, konsep reinkarnasi, nilai kebijaksanaan, 

dan transformasi pribadi yang mengarah pada kesadaran yang lebih tinggi. Oleh 

karena itu, film menjadi medium yang efektif dalam mempengaruhi dan 

menginspirasi individu untuk lebih memahami nilai-nilai spiritual dalam kehidupan 

mereka (Sains & Maranatha, 2023). 
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Joko Anwar’s Nightmares and Daydreams adalah sebuah serial yang 

disutradarai oleh Joko Anwar, yang dikenal dengan pendekatannya yang khas 

dalam mengangkat isu sosial, moral, dan eksistensial melalui narasi yang kaya 

dengan simbolisme dan visual yang penuh arti. Serial Joko Anwar’s Nightmares 

and Daydreams menghadirkan tujuh episode ontologi yang memadukan elemen 

horor, drama sosial, dan kritik politik.  

Episode pembuka, The Old House, mengisahkan dilema moral seorang supir 

taksi yang menghadapi praktik okultisme. Episode kedua, The Orphan menggali 

tema pesugihan dengan pendekatan manusiawi, menampilkan pasangan pemulung 

yang harus memilih antara cinta dan keselamatan di tengah kemiskinan. Episode 

ketiga, Poems and Pains, kisah Rania, seorang penulis yang bergelut dengan 

tekanan ekonomi dan trauma masa lalu, memberikan sudut pandang tentang 

perjuangan generasi muda. Episode keempat, The Encounter membawa penonton 

ke komunitas nelayan miskin, menggambarkan perlawanan spiritual dan sosial 

masyarakat marginal dalam menghadapi penggusuran. Episode kelima, The Other 

Side, berlatar krisis moneter 1997, mengeksplorasi trauma ekonomi dan misteri 

dunia paralel melalui cerita seorang pekerja bioskop. Episode keenam, Hypnotized, 

perjalanan seorang teknisi yang terjerumus ke kejahatan hipnotis menggambarkan 

dampak destruktif dari kejahatan terhadap keluarga dan lingkungan sekitar. Episode 

ketujuh, P.O. BOX, menyatukan semua elemen sebelumnya dalam kisah investigasi 

penuh kejutan, menggali tema perlawanan terhadap sistem yang menindas dan 

mengungkap kelompok misterius dibalik semua kejahatan yang terjadi selama 

beberapa tahun kebelakang di Indonesia (Moviegoers ID, 2024).  
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Episode 4: The Encounter dalam serial Joko Anwar’s Nightmares and 

Daydreams mengeksplorasi bagaimana keyakinan terhadap kekuatan supranatural 

dapat membentuk persepsi dan tindakan individu maupun komunitas. Wahyu, 

seorang nelayan yang terobsesi mencari ibunya, menjadi pusat perhatian desa 

setelah ia mengabadikan gambar sosok malaikat putih di pantai. Masyarakat desa 

mulai melihatnya sebagai seorang mesias yang diutus untuk menyelamatkan 

mereka dari ancaman penggusuran. Namun, bagi Wahyu sendiri, kepercayaan ini 

lebih menjadi beban daripada anugerah, karena ia tidak memiliki ambisi untuk 

menjadi mesias.  

Dalam perjalanan spiritualnya, Wahyu diuji oleh entitas supranatural yang 

menyerupai ibunya, yang akhirnya membawanya pada pencerahan bahwa 

pencariannya selama ini harus diakhiri. Kepercayaannya terhadap kekuatan yang 

lebih tinggi membawanya kepada kebijaksanaan baru, di mana ia tidak lagi terikat 

oleh masa lalunya dan kini dapat membantu orang lain dengan lebih tulus. 

Eksplorasi makna kepercayaan terhadap kekuatan supranatural dalam episode ini 

mencerminkan perbedaan antara keikhlasan dan eksploitasi dalam menghadapi 

fenomena mistis. Sementara Wahyu akhirnya menerima pencerahan dan 

memanfaatkan kebijaksanaan yang diberikan kepadanya, tokoh seperti Rusman 

menunjukkan bagaimana keyakinan terhadap hal-hal supranatural bisa 

dimanipulasi demi keuntungan pribadi. Rusman ingin menjual foto malaikat untuk 

mendapatkan uang demi menyelamatkan dirinya sendiri, berlawanan dengan 

Wahyu yang akhirnya menghancurkan foto tersebut untuk mencegah eksploitasi 

lebih lanjut. Episode ini juga menghubungkan dunia supranatural dengan konsep 

Agartha, sebuah kerajaan mistis yang terus muncul dalam seri ini, memperkuat 
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gagasan bahwa ada kekuatan yang lebih besar yang bekerja di luar pemahaman 

manusia. Dengan demikian, episode ini tidak hanya menggambarkan bagaimana 

individu merespons pengalaman mistis, tetapi juga menyoroti ketegangan antara 

kepercayaan sejati dan kepentingan pragmatis dalam menghadapi hal yang tidak 

dapat dijelaskan (Shikar Agrawal, 2024d). 

Kehidupan Spiritual tidak terlepas dari adanya konsep Supreme Being atau 

Makhluk Tertinggi. Konsep ini merujuk pada entitas spiritual tertinggi yang 

dianggap sebagai sumber segala keberadaan, pencipta, dan pengendali alam 

semesta. Dalam agama Islam sang Supreme Being yang menjadi sumber dari segala 

hal dikenal dengan nama Allah SWT. Dalam Hinduisme, Supreme Being 

diwujudkan sebagai Brahman, realitas tertinggi yang melampaui segala bentuk dan 

sifat, atau sebagai dewa-dewa seperti Vishnu, Shiva, dan Krishna yang mewakili 

aspek-aspek ilahi.  

Dalam Buddhisme, meskipun tidak mengenal konsep pencipta tunggal, 

Buddha dan Bodhisattva dianggap sebagai figur spiritual tertinggi yang 

membimbing makhluk menuju pencerahan. Sementara itu, dalam Kristen, Supreme 

Being diidentifikasi sebagai Tuhan yang mahakuasa, pencipta alam semesta, dan 

sumber segala kehidupan. Secara umum, Supreme Being dipahami sebagai entitas 

yang melambangkan kesatuan segala keberadaan, cinta ilahi, dan otoritas spiritual 

tertinggi. Konsep ini menekankan kesadaran akan realitas tertinggi yang melampaui 

batas-batas material dan memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk filsafat, 

seni, dan hukum. Meskipun memiliki perbedaan dalam interpretasi, semua 

perspektif sepakat bahwa Supreme Being adalah pusat dari segala ciptaan dan tujuan 

akhir dari pencarian spiritual manusia (Wisdomlib, 2025). 



 
 

5 
 

Supreme Being atau Makhluk Tertinggi memainkan peran penting dalam 

kehidupan masyarakat yang menghadapi ketidakadilan atau konflik sosial. Dalam 

berbagai agama, kepercayaan pada entitas tertinggi seperti Allah, Yesus, Brahman, 

atau Buddha menjadi sumber harapan dan kekuatan bagi individu dan komunitas 

yang mengalami penderitaan. Agama-agama mengajarkan nilai-nilai keadilan, 

kasih sayang, dan perlindungan terhadap yang lemah, yang dapat menjadi landasan 

moral untuk melawan ketidakadilan. Misalnya, dalam agama Kristen, Alkitab 

menekankan pentingnya mengejar keadilan dan membela orang yang lemah, 

sementara dalam Islam, keadilan dianggap sebagai keseimbangan yang 

proporsional dan merupakan bagian dari keadilan Ilahi.  

Keyakinan terhadap Supreme Being memberikan motivasi bagi masyarakat 

untuk memperjuangkan hak-hak mereka dan menciptakan sistem yang lebih adil. 

Selain itu, Supreme Being juga berperan sebagai pemersatu dalam konflik sosial. 

Agama dan kepercayaan pada entitas tertinggi sering digunakan sebagai alat untuk 

mendorong rekonsiliasi dan perdamaian. Misalnya, dalam masyarakat multikultural 

seperti Indonesia, nilai-nilai agama dan kepercayaan lokal tentang harmoni antara 

manusia, alam, dan Tuhan (seperti konsep Tri Hita Karana dalam Hindu) dapat 

menjadi dasar untuk menyelesaikan konflik dan membangun keharmonisan sosial 

(Lusyana Y. Winata et al., 2023).    

Sebagai media komunikasi massa, film haruslah bersifat inklusif agar dapat 

diterima masyarakat, begitupun pada Serial Joko Anwar’s Nightmares and 

Daydreams yang menghadirkan konsep Supreme Being terutama pada episode 04 

ditengah kondisi beragama masyarakat Indonesia yang berisfat majemuk. Masing 

masing individu memiliki pemaknaannya tentang Supreme Being sesuai agama 



 
 

6 
 

yang mereka percaya. Hal inilah yang menjadikan pendekatan semiotika, 

khususnya melalui konsep mitos dari Roland Barthes, relevan untuk digunakan 

dalam menganalisis bagaimana representasi Supreme Being dibentuk dalam film.  

Dalam masyarakat yang majemuk secara agama seperti Indonesia, makna 

tentang Tuhan atau entitas ilahi tidak hanya dilihat dari sudut pandang teologis 

semata, tetapi juga dipengaruhi oleh konstruksi budaya yang tersebar melalui 

media, termasuk film. Oleh karena itu, penting untuk melihat simbol dan narasi 

yang berkaitan dengan Supreme Being dalam film bukan hanya mencerminkan 

keyakinan individu atau entitas ilahi, tetapi juga menyiratkan sistem nilai dan 

ideologi tertentu yang tersembunyi di baliknya.  

Roland Barthes memperkenalkan konsep mitos (myth) sebagai lapisan 

ketiga dalam analisis semiotika, yang mengungkap sistem nilai atau ideologi yang 

melekat pada tanda-tanda budaya. Dalam konteks film, representasi Supreme Being 

seringkali tidak hanya sekadar menggambarkan entitas ilahi, tetapi juga membawa 

pesan ideologis atau nilai-nilai budaya tertentu. Misalnya, film-film yang 

menampilkan Tuhan atau dewa-dewa seringkali mencerminkan pandangan dunia 

(worldview) tertentu, seperti kepercayaan akan keadilan ilahi, kekuasaan absolut, 

atau hubungan manusia dengan yang transenden.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan tentang bagaimana 

Supreme Being direpresentasikan dalam serial Joko Anwar’s Nightmares and 

Daydreams melalui tanda-tanda visual, audio, dan naratif. Penelitian ini akan 

menganalisis makna denotatif, konotatif, dan mitos di balik representasi tersebut, 

serta menjelaskan bagaimana Supreme Being dalam Episode 04 : ”The Encounter” 

hadir sebagai pembimbing, pemberi pencerahan dan yang menguji. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis representasi Supreme Being 

dalam serial Joko Anwar’s Nightmares and Daydreams menggunakan pendekatan 

semiotika Roland Barthes, dengan fokus pada tanda-tanda visual, audio, dan naratif 

yang kemudian akan mengungkap makna denotatif, konotatif, dan mitos di balik 

representasi tersebut, serta menjelaskan bagaimana representasi Supreme Being 

dalam film ini hadir sebagai pembimbing, pemberi pencerahan dan yang menguji. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan teori semiotika 

Roland Barthes, khususnya dalam konteks analisis film yang 

mengandung tema religius atau spiritual. Dengan menerapkan teori 

Barthes pada representasi Supreme Being, penelitian ini dapat 

memperkaya pemahaman tentang bagaimana tanda-tanda visual, audio, 

dan naratif digunakan untuk menyampaikan makna tentang Supreme 

Being atau semacamnya. 
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2. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi akademis dalam bidang 

kajian budaya dan agama, khususnya dalam konteks representasi entitas 

ilahi dalam media populer seperti film. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang mengeksplorasi 

hubungan antara agama, budaya, dan media. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana 

representasi Supreme Being atau entitas ilahi dapat digunakan dalam film 

untuk menyampaikan pesan moral, spiritual, dan sosial. Hal ini dapat 

menjadi referensi bagi sineas dalam menciptakan karya film yang 

mengandung tema-tema religius atau spiritual dengan pendekatan yang 

lebih mendalam dan bermakna. 

2. Penelitian ini dapat membantu penonton atau masyarakat umum untuk 

lebih memahami makna di balik representasi Supreme Being dalam film, 

khususnya bagaimana konsep-konsep seperti pengorbanan diri, 

pencerahan spiritual, dan keadilan sosial direpresentasikan. 
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